BAEBE 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah,

Perkermbangan iy dan tcknologi turat menentukan arsh perkembangan
masvarakat dewasa ini, yang secars langsung berkaitan erat dengan dunia
pendidikan, Namun yang menjadi persoalannya saal ini, dan yang scripg muncul
wdalah menyangkut pada kebutuban tenaga kerja. Sangat terasa rendalnya kualitas
sumberdava manusia di daerah-doerah terpencil pada wnumnyva dan khususnya di

limur Tengah Selaran (TTS), Sebagian masyarakal dari dunia  pendidikan

nengklaim behwa salah satu faktor penvebabnya adalah menvangkut sistem dan

nangjemen penyelengearaan pendidikan,
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Oleh karena it dalam  rangka meningkatkan mute pendidikan, para

engelela  (Lembaga Pendidikan)  ditumtul  untuk memperkava  wawasan
!

engetahuan dan kemampuan  yang  relevan  dengan pekerjaannva.  Karens
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nanajemen sering diartikan sebagai ibmu, kiat, profesi, dikatakan sebagaj ilmu
= — — =i = - —_— — - e
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ik karena managjemen dipandang sebagai  bidang pengetabuan

ang sccara sistimatik berusaha  memahami mengapa dan bagaimana orang

s,
ekerja sama. Dikatakan sebapai “Kiat’ oleh Follet karena IMANAjEmen mencapai

T -
wsuran melalui cara-cara dengan mengatur erang lain menjalankan dalam tugas.
— :
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ipandang schagal profesi’ karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus
Nt

niuk mencapal suata profesi manajer, dun professional dituntun oleh suaty kode

ik (M. Fattah, 2002:7),
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Mepurul | Stoner MMANAjENn perupakan seramphaion  kegiatan
Sy -~

e

crencanaankan, mengorganisasikan, miengperakkan, mengendalikan  dan
enpembanghan sepala upays di dalam rmengatur dan mendavagunakan surnber
yya MAngsia, sarand dan prasarana untuk mencapal lijuan prpanisasl yang telab
itetapkan sccara efektif dan efisien. (hosward, EE:_ 2.

Pemimpin yang efektif merupakan kunet keberhasitan sekolah (Lembaga
randidikan, Salah satu faloror kuncl vang ditemukan dakan studi-studi lentang
-eherhasilan sekolah ataud sekolah efektif adanya pemimipin yans bandal yang
nemiliki  misi-misi yang jelas, hemampuan berkomunikasi dengan gtaf dan
mengajak sal uniuk berusaha mencapai. Qekolah efcktif menuntut stal untuk
belajar cara-card hary, sedanpkan pemimpin  berperan sanpat penting dalam
peningkatan mutu pe ndidikan.

Sedangkan dalam UL SISDIKNAS tahun 2003 pasal 1 Avat | dikemukan
babwn: “Pendidikan adulsh usaha sadar dan tlercncanall untuk  mewujudkan
qasang  belajar  dan  proscs pembelajaran - agar peserti didik secara aktif
mengembang Kan pontensi dirinya untuk melalui kekuatan gpiritual keagaimaan
pengendalian diri, kepribadian. Lecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan.”

Mamun lakta menunjukan babwa rendalnva muty sisten pendidikan i
Indonesia menghasilkan SO vang bermutd rendah seperh yarg diganbiarkan
aleh hasil: N —

a. Peneliban yang tkukan oleh Fuman Developmenl Indeks I;HDJﬂ menunjukan

babwa Indonesia senduduki peringkat ke 102 dari 106 Negura ying Satt

peringkat dibawal Vietnant,



. Rrisis ckonomi yang berkepanjangan di Indonesia menyebabkan angka
pengangeuran lerus meningkal, hingga saat ind telah mencapai ];umnj.__;, Echi]L:I-_ll_'r?.-"

juta orang.’

n

Pada thun 2002, §8,4% lulusan SMA tidak melanjutkan pendidikan
keperguruan tinggi, dan 34.4% lulusan SMP tidak melanjutkan pendidikan ke
SMA, dan juga mereka tidak mampu memasuki dunia kerju, Mercka perlu

mendapat perhatian agar tidak menambab jumlah angka pengangguran vang

sudah sedemikian besar. Hal ini berarti, perlu dipikirkan, sehingga pendidikan
dapat berperan mengubah mereky (anak didik) menjadi manusia produkid
Bekal apa yang perlu dimiliki dan dikuasai mercka agar  dapat sepera

=emasuki dunia kerja, balk sektor formal {mengisi lowongan kerja didunia

=saha dan industri), maupun informal (berwirausaha), sehingpa mercka (anak
Sk ) mampu menghidupi dirinya dan keluarganya.
Masalah lain yang timbul pada akhir-akbic ini yaitu vang merupakan sub
wsie== pendidikan tu sendiri yakni dalam  hal kepekaan terhadap beberpa
- Esamen vang menunjang dalam berjalannya pendidikan, diantaranya:

s Bantu atau GB dalam hal pengpajian sangat keeil Rp 450,000 per bulan

S dipotong pajak 15%), dan tidak mendapat tunjangan,

S aspek kurikulum, kita akan melibat kurikulam vang terus mengalami

=== Sharenakan berganti Materi Pendidikan maka bergantilah kurikulum
e sewarang iniooadanya KBE (Kurikulum  Berbasis  Kompelensi).
SeSwwee menambah kebingunpan dari para pendidik, akan tetapi juga sulit

sengherapakan seboah gencrasi vang berkualitas,
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c. Pendidikan yang tidak mampu menzubah ga}' hidup {Live hm"f} schinpga

menyehabkan kultur pesera didik yang sn.,baglzm !LranLdmh.L ult:h gdj.-sl hll:!u]} -‘

1r§u1.=_ hed&ms.r.!c dan liberal {bq,naﬁj Jlgea .-am;.aw-: {ﬁ'erha 1:0[-&{1} menjadl mnla.h-

"'H.'

|~,Lﬂ::l1 _l,'ar'q:, memunculkan p;rempua.n ckspcrmcm—-:['ﬁn 5-..-hﬂ531]'l}ﬂ )
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Pendidikan menurut H. Sudrajad, (2004: 11} habwa pendidikan adalah

_]:I]'li_l-bl.'..::. rI'IL.‘TI',I..:.I:I'Iu.h'IEI;LﬂT'l TT].'_'1.111,L~|IE|. malaim _pembelajaran dalam bentuk aktualisasi

potensi peqnﬂzl. dldlk Jmenjadi suatu kemampuan atau anpumm Kemampuan

vang harus mereka milika:

1. Kekuatan i]jrillml'ﬁe_ai__gqi_l?ﬂ_an, atau nilai-nilal keagamaan yang tergambar
dalam kemampuan pengendalian diei dan pembentukan  kepribadian yang
dapat diamalkan dalam bentuk akblak muba, sehagai suatu aktualisas polens

emosional (EQ)

= Kompetensi akademik, sebagai aktuahsasi potensi intelektualnya (10)

= Kompetensi Moterik yang dikembangkan dari potensi inderawi atau potensi

—_— —_—

Oleh karena iy, pelaksansan pepndidikan bukanluh suatu upaya yang mudah
e semrng dengan perkembangan zaman, maka pendidikan pun akan selalu
Sewrah Setiap saat pendidikan selalu menjadi fokues perhatian, bahkan tidak
wmme meniadi sasaran  ketidakpuasan,  karena  pendidikan  dituntut  untuk
memeciatkan kuahitas kebsdupan semua orang, baik kepentingan saat ini maupun
e masa depan, '

Femingkatan kualitas bukanlah hal yang ringan, Karena tidak hanva berkaitan

sermasalahan lekms, tetapt mencakup berbagmi persoalan yang sanpat



rumit dan kompleks, baik yang mencakup perencanaan, pendanaan, maupun

——

efisiensi dan cfektifitas penyelenggaraan sistemn pendidikan, ,ai-" eningkatan kualitas

S

~pendidikan juga menuntut adinva  manajemen pendiclilf.an._}'_ELn_ngEi]i__ﬁai!:ﬁ_

 (Mulyasa 1 2002 21),

Penerapan  manajemen  yang  berkualitas  ditandai  dengan kejelasan <
‘. e — e e i —— _

E—

pelaksangan  funpgsi-lungsi  manajemen diantaranya  dalam  perencanuan,

pelaksanaan, pengorganisasian, pembinazn dan pengawasan. Semuanya berjalan

secara wajar dan optimal, sehingga twjuan pendidikan dapar divujudkan secara

— —— e - e

opurmal, efektif dan efisicn.

e EE— e

Pelaksanaan pendidikan saat sekarang  memeriukan pendekatan  sistem.
Pendckatan sistem merupakan suatu metode atau teknik  analisis Vang secara
sus discbut analisis sistem terutama berfungsi dalam memecabkan masalah
== pengembilan keputusan, Penggunaan pendekatan sistem inj sangat diperlukan
s duma pendidikan; dengan uli«\ﬂa_ﬁanﬁt:

I]ﬂl‘I “embagy-lembaga pendidikan telah menjadi semakin kompleks dan semakin
=i umtuk dikelola,

Ferenahan-perubahan yang lecjadi dalam organisasi pendidikan semakin lama
se==in cepat. Banyak pengelola pendidikan mengalami kesulitan mengikuti
pemmtanan dalam dunia pendidikan ini, karena tidak mungkin mereka menjadi
&8 Sslam sepala bidang, maka  diperlukan pendekalan vang  dapat

Semecehaan masalah vang semakin komplek jtu,



diharapkan marpu-menghasilkan Ouipal yang herkualitas yang dibutuhkan oleh

masyarakat. Dan dapat dijadikan contoh-model oleh masyarakal muslim yang ada
4i kota So'c Timur Tengah Selatun. Untuk ilu_Eggyﬂimgimm:g;@,  renelitd

wecara lebill  mendalam  melalui judul - CPENGARUH SMANAJIEMEN

PENDIDIKAN TERHADAP KUALITAS ANAK DIDIK DI YAYASAN AL-

IKHLASH SO'E KABUPATEN TIMUR TENGAH SELATAN (TT5)."

B Rumusan masalah

Forlaky manusia umumnya dipeogaruhi oleh dua faktor, yakni T
e ¥

“ewwzan) dan laktor ekstern (linghungang. Kedua faktor ini saling memberi -

———oaruh (timbal baﬁkﬂ vang akan menampakkan hasil akhir berupa tingkah Taku

==ta vang dilihat oleh orang lain.

Yedua faktor ini, dapat mempengarahl seseorang meniadi sukses dan juga

s i fatal dalam mencapai cita-citnya. e L
e T —_— o e S
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“unci keberhasilan proses belajar siswa adalah profesionalisme  purd.

W= sebagail manajer kelas dan promofor ]:rem'uciajara.fi Secara operasional .
seewemen pendidikan adalah pelaksanzan funpsi-fungsi manajemen techadap |

& komponen pendidikan yang ada disekolah. ———_ o
—— iy . T

Agar permasalahan ini lebily terasa dan terfokus pada esensi masalah yang

senulis bahas, maka penulis akan merumuskan ke dalam beberapa masalah,

_ Bwessmana konsep manajernen dalam peningkatan kualitas anak didik?
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= Bagaimana penerapan nmnaj::m_eéli Yayasan “Al-Tkhlas” So'c Timur Tengah

Selatan (TTS)?
—
L @;ﬂkﬂh pengarub penerapan mangicmen terbadap kualitas anal; digik?

—

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Dalam setiap kegiatan penelitian tujuan merupakan kunci, sebab dengan

adanya Tujuan vang jelas maka kegiatan tersehut akan menpgacy pada tujuan

=rentu. Bogitu juga penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai harus jelas, oleh

£=rena i penulis akan merumuskan beberapa tujuan
SEEntarsnva;

Galam  penclitian ini,

© Mengetahui bagaimana Ronsep manajemen dalam peningkatan kualitas anak
= Bagaimana fenerapan manajemen di Yavasan “Al-

Selatan (TTS).

Ikhlas™ So'e Timur Tenpah

Mengetzhui pengaruh Penerapan mansiemen lerhadap kualitas anak didik,

Adspun kegunaan penelitian i adalsh untuk mengetahul  sejauhmana

manajemen pendidikan di sckolah, dan juga sumbangan kepada gury

emaga fungsional dalam peninghatan kualitas anak didik, Selain ity juga
memerapkan  metode-metode penelitian bapi  penudis, dalarm  wsaha

Kualitas anak didik:_



0. Kerangka Pemikiran
Manajemen merupakan  serangkaian  kegiatan merencankan,

mengorpanisasikan, menggerakan, mengendalikan dan mengembangkan sepala

upaya di dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, swrana dan
prasarana untk mencapal tujuan dan organisasi yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien (Koswara, 2002: 2).

G. R. Terry mengatakan manajemen adalah suatu proses yang khas yang
serdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
sengerdlalian vang dilakukan untuk mencutukan serta mencapai sasaran-sasaran
wanp telah ditentukan melalui pemanfaalan sumber daya manusia dan sumber-

samber ksinnyva. (E. Asmaya., 2004 112).

it %
= Npalim Purwanto {2002: 6) Ymencpemukakan bahwa manajemen sebagai

o

moses  untuk menvelenpagarakn  dan mengawasi suatu tyjuan tertentu. Ja

seemhphkan bahwa istilah manajemen  mengandung liga  pengertian  yaitu:
* ol | e — e —_— - g

e

sestoma \manajemen diartikan sebagal suatu proses bila mana pelaksanaan suatu

= )
diselenggarakan dan dia‘ph-'ﬂslt;{’}c!:fi.l;ﬁ, manajernen sebagai kolektifitas yaitu

=
- et . ll-....f .I
kegiatan  vang dilakukan  oleh  setiap manajer  sepert plikining,

._.--'g ._| " ' {.._:j-__-_-'l .
g, staffing, dfr"e%ﬁng, dan controlling; xetipa, Lﬂ@gnﬁg_sc_tmgaiauaiﬁ

= e

s=ru bagaimana mencapal tujuan yang nyata dengan mendatangkan hasil

o
m=nfaat; keempet, manajemen -schagai suuta.[iihm?) karena menerangkan
fenomena atau  kejadian-kejadian  serta  nwmberikan  penjelasan-

¥ang nyata.

L
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Menurur Guilick manajemen menjaidi auatu |1mu jika teori-leor mj.ra LTI
e 3
e 4 .
enuntun manajer dengan memberi kejelasan babwa apa vang harus dilakukan
sada situasi tertentu dan memungkinkan mereka meramalkan akibat-akibat dari

tndakan-tindaknnya.

Rerkaitan dengan hal ini, make pendidikan adaluh proses memanusiakan

—arusia dalam artian  mengakiualisasikan  semua potensi  yang  dimilikinya
=eoadi kemampuan, yang dapat dimaniiatkan dalam kehidupan sehari-hari dan
& smevarakal pada umumnyi,

Akhir dari suatu proses pendidikan, baik i pendidikan vang bersifat
esiemik atau pendidikan kejuruan adalah dunia kerja baik sektor formal maupun

‘:_L,i:- i s #?hfﬁﬂn/ﬁ“‘“-ﬂéﬁtfﬁ}

Oieh  karena itu, :_‘]ainm upaya p-drnbu]mman dan peningkatan  mutu

1 di lndﬂtila,_sgtggghnﬂnﬂlﬂmmm;?ﬂﬂal 51 butir 1-@%‘

Sisdiknas 2003 menetapkan bahwa “pengelolaan satuan pendidikan anak

&= pendidikan dasar dan pendidikan menengah dilsksanakan berdasarkan

celayakan minimal denpan prinsip manajemen  berbasis sekolah atau

{Sudrajad, 2004: 134},

" ek mengembangkan sumber daya manusia vang diharapkan, cocok
cmrunan masa depan maka perlu melakukan novast yang kemperhensil
estem pendidikan.  Salab satu alternatif adalah penyelenggaran
cerdasarkan sistern pendidikan terpadu. Sistem ind didukung oleh
oo kuat, memiliki kelenghkapan unsur sistem, dan pola operasienal

oo dianpkat dari bentuk dan jenis pendidikan yang ada sebelumnya,



sistem pendidikan terpadu dilandasi oleh ketentuan religius dan kaidah. Segi
varidis,  GBHN,  1993-1998  menegaskan  bahwa  pendidikan  nasional
dikembangkan secara terpadu dan serasi baik antara herbagai jalue, jenis dan
jenjang pendidikan maupun sektor pendidikan atau sektor pembangunan lainnya
serta antar daerab. Kuoalitas pendidkan perlu disesuaikan denagn Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknelogi serta tuntutan perkembangan pembangunan.

kaidah refigius berkaitan dengan firman Allah SWT {Q. 8. An-Nisa, 4: 9)

-
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Smmvar “Dan hendaklah orang-oreny takd kepada Allah apabila meninggalkan
dibelekany mereka kerurunan dalam keadaan lemoh sebagaimana
mereka Khawarivkan make bertagwalall bepadu Allah dan bertutur
Ketatahy yarg benar™ (O 8. Ar-Niva, 4: 9

Apabila manusia takul kepada Allah maka siapkanlah penerasi yang kuat
camese Can handal), sikap dan perilaku tagwa kepada Allsh dan komunikasi yang
schagal perbuatan mendasar dalun pendidikan, meropakan tolak ukur

sembangunan kualitas sumber daya manusia sebagai penerasi gl

Zepan. Rasulullah SAW menepaskan:

-
-.'-:"‘ ¢ L o i _-,-- d:"' o —.-': '__rF e I
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Belgjarkantal anak-analmy (generasi) vang akan dating  kerena
sesungguhya mereka adalak makhluk wntuk zaman yang berininan
dengan zamannti sekarang,



Menuret Tilsar (1998: 26-28) bahwa ada dua yang menonjol dalam

pendidkan kita sekarang dantaranya:
1. Sistem vang kaku
Sistern pendidikan yang masih kaku, suatu sistem vang terperangkap
dalam kckuasaan otoriter pasti akan kaku sifatnya. Cirl-cirinya yang dapat
dilihat dengan mudah vaitu sentralisasi dan birokrasi vang ketat.
2 Prakiek korupsi
Sistem pendidikan nasional kita telah divacuni oleh prauktek korupsi,
wolusi, dan nepotisme. Mengapa hal ita mudah masok? Karena sistem kita
sertutup manipulasi dans masyarakat banyak terjadi baik untuk kepentingan

erg=nisasi politik atau kelompok atanpun pribadi,

Lasgkah-langkah Penelitian

Mementukan Lokasi Penenlitian.

“e=n melakukan penelitian ini, penclis akan mengambil ataw menentukan
8 peoclian yaitu; “MTs Allkblas So’c Timur Tengah selatan (TTS)"
=emubh lokast im dengan alasan Yayasan pendidikan Is[an‘lr Al-lkhlas,
et TR-MI-MTs-8MU merupakan  satu-satunva  model  sekolah

s=gi umat [slam di Kabupaten Timur Tengah Sclatan.

Sumber Data

samber data didasarkan atas jenis data vang telah ditentukan pada



a. Sumber Primer
Swmber data primer yaitu data tentung keberadaan Yayasan Al-lkhlas dan

fuga tentang sub sistem pendidikan yang ada di Yayasan Al-lkhlas ftw sendiri.

b Sumber Pata Sekunder

Yaite sumber data tentang buku-buku bacaan yang berkaitan dengan

swealah-masalah vang penulis akan teliti lebih dalam.

% Pencntuan Jenis Data

Dalem penentuan jenis data, akan penulis gunskan atau akan ditempub

tekntk observasi, wawancara, dan pemberian angket serta dokumentasi.

Feacntuan Populasi dan Sampel.

Delsm penelitian miip:;;]};_meﬂ.éimbil populasinva seluruh ﬂi@g-mg ada
Y oesn Al-lkhlas (MTs Al-lkhlas). Populasi adalah seluruh unit samping
=== vang diatasi kreterla-kreteria tertentu (Wardi Bahtiar, 1997 83).
demukian populasi dalam penelitian ini adalah selurub siswa-siswi MTs

=o'e vang berjumlah 150 orang. 3 &7 - il 5 4 fﬂ"{:ﬂ;’ﬁi‘ra.., ]
-
g Arikunto f_l'f.lgﬁ: 1201} berpendapat bahwa “j‘EE: sumbernyu

S seratus lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian ini menjadi

—
—_ . —

popeiasi dan apabila subjeknya lebih dari seratus maka dapat dizrbil

== I0-15%.




Berdasarkan pendapat ini, maka dalam penelitian ini penulis mengambil
populasi atau jumlah 10/100x150 jiwa, Sedangkan untuk Lorespondensinyg
werala scholah scbagai pelaksana utama dalam meningkatkan kualitas anak

Ekma, sampel diambil seluruhnya karena kurang dari seratus yailu hanya 3

Metode Penelitian dan Penpumpulan Data

Metode vang digunakan dalam penelitian i adalah metode deskriptif, yaitu
vang tertuju pada pemecahan masalah yang sekarang. Menurul Winarno
(1985: 145) dalam bukunya “Penelitian Hmiah™ mengemukakan ciri-
deskriptif adalah:

dirf pada pemecahan masalah yang ada masa sekarang, atau pada
steial

vamg  dikumpulkan  muba-mula disusun, - dan dijelaskan  kemmudian
_metode ini disebut metode analitik,

st pengumpulan data, peoulis akan melakukan berbagai langkah-

bin:

| pemsermtan langsung dengan mengounakan bermacam-macam alat

s simekah laku murid dajam situasinya. (Rifa'l, 1987: 167).



Dalarm suatu penelitian observas: merupakan suatu alat untuk melihat
ngan dekat terhadap objek penelitian, objek  observasi melipoti proses
laksanaan pendidikan. kegiatan belajar mengajar.

Wawanuars (Interview),
Wawancara im diperlukan untuk mengetahui data dari guru peroranzan.
Teknik Dokumentasi.

Yaitu spatu teknik pengumpulan data dengan cara membaca buke-buko

rkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
Tekmk Anabsa Data,

Yaitu data yanp diperlukan dalam perbatian ini adalah data kuantitatif vaite
i yang diperoleh dari analisa dan dirinci dalam bentuk angka-angka yang
uangkan kedalam tabel dan dibitung persentasenya.

Dalam menganalisa data, sclamutnya penulis data kuantitatif, pendekatan
- kuantitanf menurut Nur Syam (19912 111), yaitu konsep dan teori dijabarkan
1 gambarkan ciri-ciri khas  data atau konsep-konsep vang muncul pada waktu
nerangkan feromena-lenomena.

Dalam proses selanjutnya penulis melakukan perhitungan persentase untuk
ap allernatif jawaban dalam setiap formulir yang diajukan kepada responden,
anya akan membagi jawaban feekuensi (F) dengan jumlah (3) dikalikan 100%

1zan rumus sebagat berikut:

F o« 1009
N



Keterangan:

P = Perseniase
F Frekensi
M = Jumlzh

Umtiek memudabkan hasil penelitian dalam mengambil kesimpulan penulis

menggunakan pedoman penafsiran pengelolaan data schagai beriuke:

Tabel-1
PEDOMAN ANALISA DATA
Mo Persentase Fenafsiran
el | D% Tidak ada sama sckali
2 | -24%% sebapian kecitl
3. 24-49%, Hampir setengahnya
4. S0P Sctengahnya
5. | a1-74% Lebih dari setengah
Sl 7504 Sebagion besar
7. | 100%% Seluruhmva

Ahmad Supriadi ( 1996: 40)

F. Sismatika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kede etik dalam penyusunan skripsi

sang harus dipenuhi. Oleh karena jtu, agar lebih sistematis skripsi ini dibuat

“=iam sistem bab perbab yang terdir: dard empat bab;

Bab Pertama, berisi tentang pendabuluan, yang mana dalam bab ini

mengunpkapkan masalah  menychuuh vang menyangkut

beberapa masalah

=eiputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, fujuan penelitian, kerangka

semikiran, langkah-langkah penelitian, dan sistimatika pembahasan,

Bab Kedwa, membahas tentang analisis teoritis manajemen pendidikan dan

Smstrac anak didik vang berisi:




a. Manajemen pendidikan, pengertian manajemen pendidikan, manfase an
A manzjemen, fungsi manajemen pendidikan, ruang lingkup manajemen
pendidikan, Prinsip-prinsip manajemen pendidikan.

b. Kualitas anak didik, pengertian kualitas anak  didik. kualitas  pendidikan
menurul Islam.

Bab Tiga, wmembahas analisis pendidikan terhadap kualitas anak didik yung
berisi:

& Kondisi objektf di Yayasan Al-lkhlas So’e Timur Tengah Selatan, kondisi
rendidikan, kondisi MilLjemen,

5. Konsep manajemen dalam peningkatan kualitas anak didik g Yavasan Al-
lkhlas So%e Timur Tengah Selutan.

= Pengarub penerapan manajermen terhadap kualitas anak didik.

[ =8

Faktar Penumang dan pembamba pendidikan di Yayasan Kesejahtersan Al
[khlash So'e Timyr Tengah Selatan (T73),

Bak Enpar, kesimpulan dari hasil penelitian, saran-suran dan katy penutup
20z akhirnya penulis lengkapi dengan daftar pusiaka serig Iampirm-lel.mp[nm
SEIE penulis angpap perly,

Demikianlah sistimatik Yang penuhs terapkan dalam pembabasan skripsi ing,
Sengan harapan agar memudahkan dalam membahas permasalaban yang ads dan

===t memudahkan pembaca dalam MEmaREminy,



